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Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di perusahaan dapat diukur dengan berapa banyak
kecelakaan yang terjadi setiap tahun dan banyak profesional telah mengembangkan indikator utama sebagai
budaya keselamatan untuk mencegahnya. Perusahaan yang bergerak di bidang migas juga memiliki potensi
risiko kebakaran, ledakan, pencemaran lingkungan dan kecelakaan kerjalainnya. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang komprehensif tentang penerapan budaya keselamatan di tempat kerja,
khususnya perusahaan pengolahan minyak dan gas bumi dan akan digunakan sebagai perilaku keselamatan
untuk mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Studi penelitian melibatkan 356 pekerjadi
kantor dan lapangan PT XY Z melalui survel online yang menanyakan item demografis dan dimensi iklim
keselamatan. Analisis statistik dilakukan dengan uji T sampel independen yang membandingkan item iklim
keselamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklim keselamatan dalam dimensi organsisasi, pekerjaan
dan individu memperolah nilai masing-masing 4,23, 3,98 dan 4,36. Dilihat dari faktor keselamatannya,
Personal Priorities and Need for Safety (PPNS) secara umum memiliki persepsi skor tertinggi di antarayang
lainnya, sedangkan lingkungan kerja adalah yang paling rendah. Rata-rata perbandingan menunjukkan tidak
ada perbedaan yang signifikan antara iklim keselamatan berdasarkan lokasi kerja dan pendidikan.
Sedangkan variabel posis mang emen menunjukkan perbedaan rata-rata yang meliputi komitmen
manajemen, komunikasi, lingkungan yang mendukung, keterlibatan, prioritas pribadi dan kebutuhan akan
keselamatan, dan lingkungan kerja. Selain itu, terdapat tiga kategori temuan paling sering dari PEKA
(Safety Observation) yaitu peralatan dan perlengkapan sekitar 61,29%, kondisi lingkungan 25,32%, dan Alat
Pelindung Diri 5,34%. Dari hasil pengukuran Tingkat Kematengan Budaya K3 pada PT XY Z terlihat bahwa
PT XY Z berada pada level kalkulatif dengan nilai 3,04. Ditinjau dari Level jabatannya yaitu mangjemen 3,1
dan pekerjalevel bawah 2,98

...... The implementation of Occupational Health and Safety (OHS) in the company can be measured with
how many accidents happened each year and many professionals have developed leading indicators as
safety culture to prevent these. This study aims to provide comprehensive overview of safety culture
implementation in the workplace, in particular oil and gas refining company and will be utilized as safety
behaviour to achieve target set by the company. The research study included 356 workers in both office and
field through online survey asking for demographic items and safety climate dimensions. The statistical
analysis was performed with independent-samples T test comparing safety climate items. The study resulted
the safety climate in the dimensions of the organization, work and individual earned values of 4.23, 3.98 and
4.36, respectively. Based on the safety factor, Personal Priorities and Need for Safety (PPNS) in genera
having highest score perception among others, while work environment has lowest score. The mean
comparison showed there was no significant among safety climates based on work location and education.
Meanwhile the variable of management position indicated mean difference including management
commitment, communication, supportive environment, involvement, personal priorities and need for safety,
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and work environment. In addition, Three categories of common finding from Safety Observation (PEKA):
eguipment and supplies around 61.29%, environmental conditions 25.32%, and Personal Protective
Equipment 5.34%. From the measurement results of the Safety Culture Maturity Level at PT XY Z, it can be
seen that PT XY Z isat acalculative level with avalue of 3.04. In terms of position level: upper management
3.1 and lower management 2.98.



